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Abstrak 
Perkembangan teknologi digital kerap kali menuntut individu untuk memiliki kemampuan digital 

citizenship yang memadai, terutama bagi para fresh graduate yang sedang memasuki dunia karier dan 

kehidupan sosial yang lebih kompleks. Masih banyak fresh graduate yang belum bisa memanfaatkan 

teknologi digital dengan baik, yang menandakan rendahnya digital citizenship. Digital citizenship 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah trait kepribadian openness to experience. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan openness to experience dengan digital citizenship pada fresh 

graduate di Indonesia. Sampel penelitian diambil dengan teknik snowball sampling dan melibatkan 300 

partisipan. Instrumen yang digunakan yaitu skala digital citizenship (27 item, α = 0,913) dan skala openness 

to experience dari IPIP-BFM-50 versi Indonesia (10 item, α = 0,768). Hasil analisis korelasi Pearson 

menunjukkan koefisien r = 0,399 dengan p < 0,01, artinya terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

openness to experience dan digital citizenship. Variabel openness to experience berkontribusi sebesar 15,9% 

terhadap variasi digital citizenship, sementara 84,1% dijelaskan oleh faktor lain. Penelitian ini memberikan 

bukti empiris bahwa karakteristik kepribadian openness to experience berperan penting dalam 

meningkatkan kemampuan digital citizenship fresh graduate.  

Kata Kunci: trait openness to experience, digital citizenship, fresh graduate 

 
Abstract 

The development of digital technology often requires individuals to have adequate digital citizenship skills, 

especially for new graduates entering a more complex career and social life. However, there are still many 

new graduates who are unable to utilize digital technology properly, indicating a low level of digital 

citizenship. Digital citizenship is influenced by several factors, one of which is the personality trait of 

openness to experience. This study aims to determine the relationship between openness to experience and 

digital citizenship among new graduates in Indonesia. The research sample was taken using the snowball 

sampling method and involved 300 participants. The measuring instruments used were the digital 

citizenship scale (27 items, α = 0.913) and the openness to experience scale from the Indonesian version 

of IPIP-BFM-50 (10 items, α = 0.768). The results of Pearson's correlation analysis showed a coefficient 

of r = 0.399 with p < 0.01, meaning that there was a significant positive relationship between openness to 

experience and digital citizenship. The variable of openness to experience contributed 15.9% to the 

variation in digital citizenship, while 84.1% was explained by other factors. This study provides empirical 

evidence that the personality characteristic of openness to experience plays an important role in improving 

the digital citizenship skills of new graduates. 
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PENDAHULUAN  

Pada saat ini tidak dapat kita pungkiri perkembangan teknologi berkembang dengan 

begitu pesat. Penggunaan teknologi digital menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

sehari-hari. Era digitalisasi telah menstransformasikan cara manusia dalam berkomunikasi, 
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bekerja, dan berpartisipasi dalam masyarakat. Transformasi di era digital yang dimaksud terlihat 

pada pergeseran cara masyarakat dan dunia kerja dalam memanfaatkan teknologi, seperti 

komunikasi yang kini berbasis platform daring real-time dan tanpa batas geografis (misalnya 

Zoom dan media sosial) yang meningkatkan efisiensi namun menuntut etika interaksi digital 

(Ribble, 2015; Lim & Childs, 2020), perubahan pola kerja menjadi kolaborasi jarak jauh berbasis 

cloud seperti Google Workspace dan Slack yang menuntut literasi, etika profesional daring, serta 

keamanan data bagi fresh graduate (Contreras, Baykal, & Abid, 2020; van Laar et al., 2017), serta 

bentuk partisipasi publik yang kini berlangsung melalui aktivitas kewargaan digital seperti petisi 

daring dan penggalangan dana digital (misalnya petisi pada platform daring dan donasi melalui 

layanan berbasis aplikasi), yang memperluas keterlibatan sosial tetapi mensyaratkan tanggung 

jawab penggunaan informasi dan perlindungan privasi sebagai elemen inti digital citizenship 

(Mossberger, Tolbert, & McNeal, 2008; Choi, 2016). Maka dari itu pentingnya untuk masyarakat 

digital memiliki kemampuan dan tanggung jawab yang bijak dalam menggunakan teknologi 

digital atau dikenal dengan digital citizenship. Bahkan kemampuan dalam penggunaan teknologi 

digital harus dimiliki oleh para lulusan baru (fresh graduate) sebelum mereka terjun ke dunia karir 

(Al-haderi dan Jalali, 2022).  

Fresh graduate merupakan julukan yang begitu melekat pada individu yang baru 

menyelesaikan pendidikannya, dan julukan ini sering ditemui pada kalangan mahasiswa yang 

baru menyelesaikan pendidikan perguruan tinggi, baik pada tingkat sarjana maupun diplomat. 

Nindytasari, dkk. (dalam Ramadhani dan Mujhib, 2022) menjelaskan bahwa fresh graduate 

merupakan individu yang telah menyelesaikan pendidikannya dan memiliki pengalaman yang 

terbatas. Kemudian Sagita, dkk. (2020) juga menjelaskan bahwa fresh graduate merupakan 

individu yang baru menyelesaikan pendidikan di jenjang perguruan tinggi dan belum banyak 

memiliki pengalaman kerja. Tentunya dengan sedikit pengalaman kerja yang dimiliki oleh para 

fresh graduate kerap kali merasa kebingungan mengenai dunia karir.  

Tentunya seiring dengan transisi dari dunia akademik menuju dunia profesional, 

membuat pada fresh graduate mulai mempertimbangkan pilihan untuk melajutkan karir untuk 

melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi atau ingin memulai karir di dunia kerja. Nihayati 

dan Laksmi (2020) menemukan pada penelitiannya bahwa fresh graduate akan memenuhi 

kebutuhan mencari informasi untuk melanjutkan pendidikan pascasarjana atau mencari pekerjaan. 

Tidak sedikit dari fresh graduate masih merasakan ketakutan akan masa depan akibat informasi 

yang diterimanya dari teknologi digital. Bahkan fresh graduate tetap merasakan kebingungan 

mengenai masa depan yang mereka inginkan dan sistem dunia karir yang terus berubah-ubah 

sehingga kerap kali membuat fresh graduate mengalami stres (Nurjanah, 2018). Murray dan 

Arnett (2019) menjelaskan bahwa salah satu sumber stres berasal dari tekanan media sosial.  
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Keinginan untuk memiliki karier yang baik tentunya mejadi keinginan para fresh 

graduate (Rizki dan Pasaribu, 2021). Hal tersebut sering kali membuat fresh graduate kurang 

berhati-hati dalam menyaring informasi di dunia digital. Dikutip dari Nexten.grid.id., penipuan 

berkedok lowongan pekerjaan masih marak terjadi di kalangan para fresh graduate, dimana 

pelaku kerap kali meminta korbannya untuk meminta uang registrasi hingga mengambil data 

pribadi korban seperti kartu tanda penduduk, ijazah, hingga berkas penting lainnya (Yusuf, 2023). 

“Laporan dari SEEK (induk platform pencarian kerja seperti Jobstreet/JobsDB) menyebut 

Indonesia sebagai pusat penipuan lowongan kerja di Asia-Pasifik, dengan sebagian besar korban 

adalah pencari kerja entry-level; dalam satu kisah nyata di Gresik, puluhan pencari kerja mengaku 

telah membayar jutaan rupiah sebagai biaya registrasi, namun tidak pernah mendapatkan 

pekerjaan yang dijanjikan.” Fenomena ini menunjukkan rendahnya tingkat digital citizenship 

pada sebagian fresh graduate, yang ditandai dengan masih terbatasnya kemampuan dalam 

menggunakan teknologi digital secara aman (Yulianto dan Susanto, 2024).  

Ribble (2012) menjelaskan bahwa digital citizenship merupakan kemampuan individu 

dalam menerapkan konsep perilaku dan norma-norma penggunaan teknologi digital secara tepat 

dan bijaksana. Hamayel dan Hawamdeh (2022) menjelaskan bahwa ketidaktahuan masyarakat 

mengenai digital citizenship dapat mengakibatkan maraknya penyalahgunaan teknologi digital.  

Oleh karena itu, masyarakat terutama fresh graduate perlu memahami dan menggunakan 

teknologi digital secara bijak dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan prinsip digital 

citizenship, yaitu kemampuan untuk bersikap etis di internet, menjaga keamanan data pribadi, 

serta bertanggung jawab saat berkomunikasi dan menyebarkan informasi secara online. Ribble 

(2015) mengklasifikasikan digital citizenship menjadi sembilan elemen utama, yaitu; digital 

access, digital comunication, digital commerce, digital literacy, digital ettiquette, digital law, 

digital right and responsibilities, digital health and wellness, dan digital security. 

Pengklasifikasian ini bertujuan untuk memudahkan pemahaman mengenai konsep digital 

citizenship secara menyeluruh, terutaman dalam konteks partisipan individu di dunia digital. Pada 

penelitian ini, peneliti melakukan uji korelasi antara trait kepribadian openness to experience 

dengan sembilan elemen digital citizenship yang dikembangan oleh Ribble (2015) pada fresh 

graduate. 

  Penggunaan teknologi digital, seperti cara individu berkomunikasi, menyebarkan 

informasi, merespons informasi yang diterima, serta menjaga etika dan norma di ruang daring, 

tidak dapat dilepaskan dari aspek psikologis yang mendasari perilaku individu (Pradana & 

Suyanto, 2022). Menurut Alwilson (2019) salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku individu 

dalam lingkungan sosial adalah kepribadian. Kepribadian dapat diartikan sebagai pola 

karakteristik yang relatif stabil dan konsisten, yang mempengaruhi cara individu berpikir, 
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merasakan, dan bertindak dalam berbagai situasi (Putri, dkk., 2024). Trait kepribadian sendiri 

merupakan karakteristik yang menunjukkan perbedaan antar individu dalam berpikir, merasa, dan 

berperilaku (Larsen & Buss, 2010). Larsen dan Buss (2010) membagi trait kepribadian ke dalam 

lima dimensi utama yang dikenal sebagai Big Five Personality. 

Big five personality terbagi menjadi lima karakteristik kepribadian yaitu extravertion, 

agreeableness, conscientiousness, emotional stability, dan openness to experience (Lersen dan 

Buss, 2010). Pengambilan nama Big five personality bukan berarti menunjukkan bahwa 

kepribadian hanya terdiri dari lima karakteristik, melainkan teori ini mengelompookan ribuan 

sifat menjadi lima dimensi besar (Ramadhani, 2012). Dari lima karakteristik big five persobality, 

penelian ini berfokus pada trait kepribadian openness to experience.   

Trait kepribadian openness to experience dipandang memiliki hubungan yang signifikan 

dengan digital citizenship, karena individu yang dominan pada trait ini cenderung bersikap lebih 

adaptif, kritis, dan bertanggung jawab dalam penggunaan teknologi digital (Rahmawati & 

Fitriani, 2023). Larsen dan Buss (2010) mendeskripsikan openness to experience sebagai 

karakteristik individu yang memiliki kecenderungan menyukai hal-hal baru, mampu 

menyelesaikan masalah dengan baik, serta menikmati pengalaman yang bersifat inovatif. Individu 

dengan tingkat openness yang tinggi umumnya memiliki ciri kepribadian kreatif, imaginatif, dan 

intelektual (Larsen & Buss, 2010). Sejalan dengan itu, McCrae dan Costa (2010) juga 

menjelaskan bahwa trait ini ditandai oleh imajinasi yang kaya, kemampuan berpikir kreatif, serta 

minat intelektual yang luas terhadap berbagai gagasan dan pengalaman baru.  

Dalam konteks digital citizenship, individu dengan dominan trait openness to experience 

cenderung memiliki sikap untuk mengeksplorasi dan mengadopsi teknologi digital baru, terlibat 

dalam komunitas online, dan terbuka terhadap inovatif dalam kolaborasi digital (Nelson, 2022). 

Tentunya karakteristik yang dimiliki trait openness to experience akan membantu individu untuk 

memiliki digital citizenship yang baik. Karena mereka memiliki kemampuan intelegensi yang 

baik sehingga membuat mereka untuk kritis dalam menggunakan dan memanfaatkan teknologi 

digital.  

Robert, dkk. (2023) menjelaskan bahwa karakteristik akan keterbukaan pada pengalaman 

baru dan rasa ingin tahu yang dimiliki individu dengan trait openness to experience membuat 

mereka tertarik pada advokasi publik dan demontrasi online karena aktifitas tersebut dapat 

memberikan mereka pengalaman baru yang bermakna. Sebagai fresh graduate masa transisi dari 

dunia pendidikan menuju dunia kerja menjadi fase penting, dimana keterampilan karir dan 

karakter sangat diuji dalam lingkungan yang lebih kompleks, termasuk dunia digital. Dalam 

konteks digital citizenship tentunya karakteristik trait openness to experience dapat mendorong 
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fresh graduate untuk lebih aktif dalam berkontribusi dan memanfaatkan teknologi digital secara 

positif, serta menjaga etika dan norma dalam penggunaan teknologi digital. 

 Unsur kebaruan tulisan ini terletak pada fokus kajian yang lebih spesifik terhadap fresh 

graduate sebagai kelompok rentan di masa transisi karir digital, yang belum banyak dibahas 

secara mendalam pada penelitian sebelumnya. Studi terdahulu umumnya mengkaji hubungan 

openness to experience dan digital citizenship pada konteks pelajar atau masyarakat umum 

(Ribble, 2015; Choi, 2016), sementara eksplanasi mengenai bagaimana trait openness to 

experience berperan dalam membentuk perilaku warga digital yang etis sekaligus protektif 

terhadap ancaman digital, seperti penipuan lowongan kerja daring di kalangan fresh graduate, 

masih sangat terbatas. Tulisan ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menawarkan 

perspektif psikologi kepribadian sebagai landasan pembentukan literasi kewargaan digital dalam 

konteks kesiapan karir, sehingga berkontribusi memperluas peta penelitian pada irisan psikologi 

kepribadian, risiko digital, dan digital citizenship yang berorientasi pada dunia kerja. Dengan 

demikian, kajian ini tidak hanya menegaskan hubungan kedua variabel, tetapi juga memberikan 

kontribusi konseptual dalam merancang intervensi berbasis karakter kepribadian untuk kesiapan 

karir digital di masa depan. 

Berdasarkan penjabaran sebelumnya, trait kepribadian openness to experience memiliki 

hubungan dengan digital citizenship, dimana karakteristik yang dimilikinya dapat meningkatkan 

kemampuan penggunaan teknologi digital dengan baik.  Penelitian yang membahas menganai 

trait kepribadian dengan digital citizenship masih terbatas. Oleh karena itu peneliti mengambil 

fokus penelitian dengan tujuan untuk mengetahui hubungan trait kepribadian openness to 

experience dengan digital citizenship pada fresh graduate. Rumusan masalah yang diajukan pada 

penelitian ini adalah “apakah terdapat hubungan positif antara trait kepribadian openness to 

experience dengan digital citizenship pada fresh graduate?”.  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional untuk 

menguji hubungan antara trait openness to experience dan digital citizenship pada fresh 

graduate dewasa awal (Muhid, 2020). Perencanaan sampel dilakukan melalui analisis a priori 

menggunakan software G*Power, dengan statistical power 0,95 dan α = 0,05 untuk 

mendeteksi effect size 0,3, yang menghasilkan kebutuhan minimum 134 partisipan, 

sementara studi ini berhasil merekrut 300 responden (93 laki-laki; 207 perempuan) melalui 

teknik snowball sampling, dipilih karena keterjangkauan populasi fresh graduate yang tidak 

merata dan sulit dipetakan secara sampling acak. Partisipan merupakan lulusan S1/Diploma 

usia 18–29 tahun, tidak bekerja, menggunakan teknologi digital dalam keseharian, dan 

bersedia berpartisipasi secara sukarela. Instrumen penelitian terdiri dari (1) Skala Digital 
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Citizenship (27 item; α = 0,913) mengacu pada sembilan elemen kewargaan digital (Ribble, 

2015) dan (2) Openness to Experience scale dari IPIP-BFM-50 versi Indonesia (10 item; α = 

0,768) (Akhtar & Azwar, 2019) dengan format Skala Likert. Data dianalisis menggunakan 

korelasi product moment (Pearson) melalui SPSS 26.0, dengan keputusan signifikansi 

berdasarkan kriteria p < 0,05, uji hubungan dilakukan pada level total skor maupun dimensi 

per elemen, sedangkan teknik analisis mencakup pemeriksaan asumsi statistik dasar 

(normality test Kolmogorov-Smirnov/Shapiro-Wilk, uji linearitas via Test for Linearity, dan 

deteksi outlier melalui Z-score ±3,29) sebelum korelasi dijalankan. Hasil koefisien korelasi 

(R) diinterpretasikan menggunakan kategori small (0,10–0,29), moderate (0,30–0,49), dan 

strong (≥ 0,50), untuk melihat variasi kekuatan hubungan antardimensi dan posisinya dalam 

peta perilaku warga digital dewasa muda. 

Gambar 1. Alur Penelitian 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti melakukan uji asumsi dengan melakukan uji normalitas dan uji linearitas. 

Pengujian normalitas menggunakan uji analisa one-sample kolmogorov-smirnov test. Field (2018) 

menjelaskan bahwa data dapat dikatakan normal jika nilai p > 0,05. Hasil Unstandardized 
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Residual memiliki nilai p = 0,02 (> 0,05) maka data berdistribusi normal, ini menunjukkan bahwa 

sebaran data normal. Selanjutnya dilakukan uji linearitas, Shadiqi (2023) menjelaskan bahwa data 

dapat dikatakn linear jika nilai p < 0,05. Data pada penelitian ini menunjukkan nilai signifikan p 

= 0,000 (< 0,05) maka data bersifat linear, dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang linear 

antar variabel X dengan Y. Melihat hasil uji asumsi menunjukkan data normal dan linear maka 

uji hipotesis menggunakan uji statistik parametrik dengan teknik analisa korelasi product moment.  

Setelah melakukan uji asumsi maka untuk mengetahui hasil analisis hipotesis dilakukan 

pengujian korelasi. Data pada penelitian ini menunjukkan sebaran data normal dan linear, maka 

data penelitian ini telah memenuhi syarat untuk dilakukan uji hipotesis menggunakan uji korelasi 

produck moment.  Pada penelitian ilmiah, hipotesis dapat diterima jika nilai signifikan (p) <0,05) 

(Shadiqqi, 2023). Pada analisa product moment akan menunjukkan nilai kekuatan korelasi dengan 

kisaran -1 hingga 1, jika hasil kekuatan semakin mendekati 1 maka semakin kuat hubungan antara 

variabel dan nilai positif menunjukkan hubungan yang positif sedangkan nilai negatif 

menunjukkan hubungan yang negatif (Shadiqqi, 2023). Adapun hasil uji hipotesis yaitu: 

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi 

Variabel R R Square Sig. Keterangan 

Openness to experience** 

Digital citizenship 
0,399 0,159 0,000 Signifikan 

 

 Berdasarkan hasil uji korelasi, diperoleh nilai p = 0,000 (p < 0,01), yang 

menunjukkan bahwa hipotesis terbukti, yaitu terdapat hubungan positif antara trait 

kepribadian openness to experience dengan digital citizenship pada fresh graduate. Istilah 

“dominan” di sini merujuk pada kondisi ketika karakteristik openness to experience lebih 

kuat dan lebih sering muncul dibandingkan trait kepribadian Big Five lainnya dalam diri 

individu, seperti conscientiousness, extraversion, agreeableness, dan neuroticism (Larsen 

& Buss, 2010; McCrae & Costa, 2010). Dengan dominasi tersebut, aspek yang 

“didominasi” adalah komposisi atau proporsi trait kepribadian lain dalam model 

kepribadian Big Five, di mana trait openness to experience menjadi faktor yang paling 

menonjol dalam membentuk cara berpikir dan bertindak individu di ruang digital. 

Artinya, semakin tinggi dan semakin menonjol karakteristik openness to experience 

dalam struktur kepribadian fresh graduate, maka semakin tinggi pula kecenderungan 

mereka untuk menunjukkan perilaku digital citizenship yang baik, terutama dalam 

kemampuan adaptasi teknologi, berpikir kritis terhadap informasi online, serta 

penggunaan teknologi yang etis dan bertanggung jawab. 
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Karakter kepribadian openness tentunya akan mendorong individu untuk terus 

berkembang dalam memanfaatkan teknologi digital dengan bijak sehingga dapat meningkatkan 

digital citizenship pada fresh graduate. Sejalan dengan yang ditemukan Robert dkk. (2023) bahwa 

individu dengan dominan trait kepribadian openness to experience memiliki hubungan positif 

dengan digital citizenship. Trait kepribadian openness to experience merupakan individu dengan 

karakter yang begitu lekat dengan kecerdasan dan intelegensi tentunya akan mendorong individu 

untuk mencoba hal baru dan memiliki kemauan untuk memperoleh pengalaman baru (Feirst, dkk., 

2021).   

Penelitian ini juga melakukan analisis tambahan dengan mengnalisis hubungan trait 

openness to experience dengan sembilan elemen digital citizenship. Adapun hasil uji korelasi 

yang diperoleh yaitu: 

Tabel 2. Uji Korelasi Trait Kepribadian Openness to Experience dengan Digital Citizenship 

Variabel R R Square Sig. Keterangan 

Openness to experience ** 

Digital access 
0,204 0,041 0,000 Signifikan 

Openness to experience **  

Digital commerce 
0,236 0,055 0,000 Signifikan 

Openness to experience ** 

Digital comunication 
0,281 0,078 0,000 Signifikan  

Openness to experience ** 

Digital literacy 
0,384 0,147 0,000 Signifikan 

Openness to experience ** 

Digital ettiquette 
0,296 0,087 0,000 Signifikan  

Openness to experience ** 

Digital law 
0,260 0,067 0,000 Signifikan 

Openness to experience ** 

Digital Right and 

Responsibilities 

0,361 0,130 0,000 Signifikan  

Openness to experience ** 

Digital Health and Wellnes 
0,241 0,060 0,000 Signifikan 

Openness to experience ** 

Digital Security 
0,200 0,040 0,001 Signifikan 

Korelasi per elemen pada Tabel 2 diperlukan karena digital citizenship merupakan 

konstruk multidimensional. Kleysen dan Street (dalam Amir, 2015) menyebutkan bahwa konstruk 

multidimensional merupakan konstruk yang terdiri dari beberapa dimensi yang berkontribusi 

terhadap keseluruhan makna variabel, namun setiap dimensi memiliki yang berbeda satu sama 

lain. Pengklasifikasian ini bertujuan untuk memudahkan pemahaman mengenai konsep digital 

citizenship secara menyeluruh, terutaman dalam konteks partisipan individu di dunia digital. Pada 

penelitian ini, peneliti melakukan uji korelasi antara trait kepribadian openness to experience 
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dengan sembilan elemen digital citizenship yang dikembangan oleh Ribble (2015) pada fresh 

graduate. 

Hasil uji korelasi menunjukkan nilai r = 0,399 dengan signifikansi p < 0,01, yang berarti 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara trait kepribadian openness to experience dengan 

digital citizenship. Temuan ini menegaskan bahwa karakteristik individu yang memiliki 

kecenderungan openness to experience lebih menonjol dibanding trait Big Five lainnya 

berkontribusi terhadap peningkatan perilaku digital citizenship pada fresh graduate. Dalam 

konteks salah satu dimensi konstruk digital citizenship, digital access dijelaskan oleh Ribble 

(2015) sebagai kemampuan individu dalam mengakses dan memanfaatkan teknologi digital 

secara optimal. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara 

trait openness to experience dan dimensi digital access (p = 0,000; p < 0,001), yang 

mengindikasikan bahwa semakin menonjol karakteristik openness to experience dalam komposisi 

kepribadian individu, semakin baik pula kemampuan akses dan pemanfaatan teknologi digital 

yang dimiliki oleh fresh graduate.sil korelasi menunjukkan r = 0,399, p < 0,01, yang berarti 

terdapat hubungan positif signifikan antara openness to experience dan digital citizenship. 

Temuan ini menunjukkan bahwasannya karakteristik yang dimiliki individu dengan dominan trait 

openness to experience berkontribusi positif terhadap peningkatan perilaku digital citizenship 

pada fresh graduate.  

 Putri, dkk (2024) menemukan bahwa individu dengan trait opennes to experience 

berpengaruh 4,3% dalam membentuk perilaku menampilkan diri secara otentik di media sosial. 

Karakteristik eksploratif yang dimiliki openness to experiene tentunya membantu mereka dalam 

pemanfaatan akses media sosial untuk mengekspresikan diri secara otentik di media sosial, 

tentunya sekaligus dapat dimanfaatkan fresh graduate untuk mengeksplorasi teknologi digital. 

Ribble (2013) menyebutkan bahwa individu dapat dikatakan memiliki digital access yang baik 

jika individu mampu untuk menunjukkan kemampuan mengakses teknologi digital secara 

optimal. Tentunya ini mendukung asumsi penelitian ini bahwa fresh graduate dengan trait 

openness to experience memiliki digital access yang baik. Sejalan  dengan temuan Nivikova, dkk. 

(2022) bahwa karakteristik kepribadian trait openness to experience berperan positif pada sikap 

dan minat terhadap penggunaan teknologi digital.   

Ribble (2015) menjelaskan bahwa digital commerce merupakan aktifitas pembelian dan 

penjualan secara elektronik. Aktifitas yang tersebut tidak hanya mencakup transaksi antar 

pengguna teknologi digital, tetapi juga menuntut individu untuk memiliki kemampuan yang 

selektif sebelum melakukan transaksi online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa trait 

kepribadian openness to experience memiliki hubungan dengan digital commerce dengan nilai p 

= 0,000 (< 0,001) artinya terdapat hubungan positif yang signifikan, dimana semakin dominan 
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trait kepribadian openness to experience maka semakin tinggi digital commerce digital commerce 

pada fresh graduate.  

Sikap keterbukaan yang dimiliki individu dengan trait kepribadian openness to 

experience mendorong mereka untuk mengeksplorasi penggunaan teknologi digital secara 

kompleks termasuk memanfaatkan teknologi digital sebagai media transaksi. Sejalan dengan 

temuan Putri, dkk. (2024), individu dengan dominan trait kepribadian openness to experience 

cenderung memiliki karakter yang terbuka terhadap inovasi dan perkembangan digital, sehingga 

lebih mudah menerima serta beradaptasi dengan transaksi digital. Sikap eksplorasi akan 

membantu fresh graduate untuk tidak hanya melihat teknologi digital sebagai alat komunikasi, 

tetapi juga sebagai sarana yang menyediakan peluang bisnis yang menjanjikan (Maryati & 

Masriani, 2023; Rumondang & Sari, 2023). Oufkir dan Ouzaka (2025) juga menemukan bahwa 

trait openness to experience 38,9% berpengaruh padaminat individu untuk melakukan 

kewirausahaan digital. 

Ribble (2015) mendefinisikan digital comunication sebagai kemampuan individu dalam 

melakukan penukaran informasi secara elektronik. Pada uji korelasi antara trait openness to 

experience dengan digital comunication diperoleh nilai p = 0,000 (< 0,001), artinya terdapat 

hubungan antara trait openness to experience dengan digital comunication, dimana semakin 

dominan karakteristik trait openness to experience pada individu maka semakin baik digital 

comunication yang dimiliki fresh graduate.  

Dalam konteks digital comunication para fresh graduate kerap kali memanfaatkan 

platfrom digital sebagai tempat untuk berinteraksi dengan sesama pengguna media sosial lainnya 

untuk saling bertukar informasi hingga sebagai forum diskusi bahkan fresh graduate juga 

memanfaatkannya untuk membangun jejaring profesional (Aini et al., 2023). Temuan ini selaras 

dengan penemuan Robert dkk. (2023) bahwa individu dengan dominan trait kepribadian openness 

to experience memiliki karakteristik yang mudah beradaptasi dengan teknologi baru dan platform 

digital, dimana ini membantu mereka untuk memanfaatkan teknologi digital yang baik dan kerap 

terlibat dalam komunitas online.  

Ribble (2015) mendefinisikan digital literacy sebagai kemampuan individu dalam 

memahami fungsi kegunaan dan manfaat penggunaan teknologi digital. Penelitian ini melakukan 

uji korelasi antara trait kepribadian openness to experience dengan digital literacy. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai p = 0,000 (< 0,01) artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 

trait kepribadian openness to experience dengan digital literacy pada fresh graduate. Ini 

menunjukkan bahwa semakin dominan trait kepribadian openess to experience maka semakin 

tinggi digital literacy pada fresh graduate.  
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Individu yang memiliki dominan trait kepribadian openness to experience umumnya 

memiliki karakteristik rasa ingin tahu yang tinggi dan memiliki intelektual yang baik (Lersen dan 

Buss; 2010, Feirst, dkk.; 2021). Karakteristik ini akan mendorong fresh graduate untuk aktif 

dalam mengeksplorasi, mempelajari, hingga memanfaatkan teknologi digital sehingga membuat 

fresh graduate terbiasa dan mahir dalam penggunaan teknologi digital. Selain itu, karakteristik 

keterbukaan yang lekat dengan intelegensi juga membantu individu lebih kritis dan berhati-hati 

dalam memanfaatkan dan menggunakan teknologi digital (Zhao, dkk., 2021). Selaras dengan 

penemuan Robert, dkk. (2023) trait kepribadian openness to experience memiliki kecenderungan 

berpikir kritis terhadap informasi digital yang mereka temui. 

Ribble (2015) mendefinisikan digital ettiquete sebagai kemampuan individu dalam 

menerapkan standar dan aturan dalam penggunaan teknologi digital. Standar dan aturan ini 

terbentuk dengan sedemikian rupa untuk menjaga keamanan dan kenyamanan individu dan 

pengguna lainnya dalam menggunakan teknologi digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

trait kepribadian openness to experience memiliki hubungan yang signifikan dengan digital 

ettiquette dengan nilai p = 0,000 (< 0,01), artinya semakin dominan trait kepribadian openness to 

experience pada fresh graduate maka semakin tinggi digital ettiquette pada fresh graduate.  

Fresh graduate yang trait openness to experience-nya lebih menonjol dibandingkan trait 

Big Five lain dipandang memiliki kecenderungan inventif yang dapat mendukung terbentuknya 

digital etiquette yang baik. Penelitian menunjukkan bahwa karakteristik keterbukaan berkorelasi 

dengan kreativitas serta kemampuan memahami pengalaman dan teknologi baru secara reflektif, 

termasuk dalam adaptasi norma interaksi daring (Zhao, dkk., 2021). Temuan Rosa, dkk. (dalam 

Tarar & Baiq, 2024) juga menguatkan bahwa individu dengan openness tinggi cenderung aktif 

bersosialisasi di platform online serta mampu merangkul teknologi baru. Selain itu, studi empiris 

menegaskan bahwa openness to experience, ketika beririsan dengan kapasitas kognitif, 

berhubungan dengan kemampuan evaluasi informasi dan kecenderungan perilaku digital yang 

lebih etis dan normatif di ruang maya (Zhao, dkk., 2021; Tarar & Baiq, 2024). 

 Ribble (2015) mendefinisikan digital law sebagai kemampuan individu akan memahami 

mengenai tanggung jawab dalam menggunakan teknologi digital. Fresh graduate yang memiliki 

digital law yang baik akan mengetahui dan memahami aturan dan perundangan yang membatasi 

pengguna di ruang maya. Hasil pada penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara trait openness to experience dengan digital law dengan nilai p = 0,000 (< 0,01). 

Artinya semakin dominan trait kepribadian openness to experience pada fresh graduate maka 

semakin tinggi digital law pada fresh graduate.  

Karakteristik adaptif dan kritis yang dimiliki fresh graduate dengan dominan trait 

kepribadian openness to experience mendorong individu untuk mempertimbangkan dampak etis 
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dan hukum sebelum bertindak dalam aktivitas di ruang maya. Tee, dkk. (2024) pada era 

perkembangan teknologi saat ini fresh graduate dituntut memiliki kemampuan dalam melindungi 

perangkat digital, termasuk perlindungan data privasi diri. Dengan demikian,  fresh graduate 

dengan dominan trait openness to experience memiliki kesadaran dan pemahaman yang baik 

mengenai digital law, sehingga dapat berperilaku bertanggung jawab dan memahami risiko 

keamanan digital.  

Ribble (2015) mendefinisikan digital right and responsibilities sebagai kemampuan akan 

kesadaran bahwa persyaratan dan kebebasan di dunia digital berlaku untuk semua pengguna 

digital, baik dalam bentuk melindungi hak-hak digital orang lain dan mempertahankan hak 

individu. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan antara trait 

openness to experience dengan digital right and responsibilities dengan nilai p = 0,000 (< 0,01), 

artinya semakin dominan trait kepribadian openness to experience pada fresh graduate maka 

semakin tinggi digital right responsibilities pada fresh graduate.  

Fresh graduate yang memiliki digital right and responsibilities yang baik tentunya 

mampu memberikan ruang untuk pengguna digital lainnya bahkan menghormati karya orang lain 

di ruang digital. Roberts, dkk. (2023) menemukan bahwa, individu dengan dominan trait 

kepribadian openness to experience memiliki pemikiran yang kritis dalam menggunakan 

teknologi digital, baik dalam ruang lingkup sosial atau politik. Sikap kritis akan mendorong 

individu untuk menghargai dan menyuarakan hak-hak yang harus diterima, sekaligus 

menjalankan kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap pengguna digital. Dengan 

demikian, fresh graduate dengan dominan trait kepribadian openness to experience menunjukkan 

kepekaan terhadap isu mengenai digital right and responsibilities.  

Ribble (2015) mendefinisikan digital health and wellness kemampuan individu akan 

memahami mengenai risiko secara fisik maupun psikologis yang disebabkan karena penggunaan 

teknologi digital. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa trait kepribadian openness to 

experience memiliki hubungan positif yang signifikan dengan digital health and wellness pada 

fresh graduate dengan nilai p = 0,000 (< 0,01), artinya semakin dominan trait openness to 

experience pada fresh graduate maka semakin tinggi digital health and wellness pada fresh 

graduate.  

Malik, dkk. (2022) menemukan bahwa individu yang memiliki sikap keterbukaan 

terhadap perkembangan teknologi digital memberikan respon positif terhadap penggunaan 

aplikasi kesehatan. Temuan itu sejalan dengan penelitian ini yang menunjukkan bahwa fresh 

graduate dengan dominan trait openness to experience aktif memanfaatkan teknologi digital 

dalam mengakses sumber daya kesehatan dan informasi medis. Karakter orisinil yang dimiliki 

individu dengan dominan trait openness to experience mendorong mereka untuk memiliki cara-
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cara yang unik, adaptif, dan inovatif dalam menjaga kesejahteraan fisik maupun psikologis dalam 

menggunakan teknologi digital.  

Ribble (2015) mendefinisikan digital security sebagai kemampuan individu dalam 

melakukan pencegahan untuk melindungi data informasi pribadi dan pengguna digital lainnya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara trait 

kepribadian openness to experience dengan digital security pada fresh graduate, dengan nilai p = 

0,01 (< 0,05). Artinya semakin dominan trait kepribadian openness to experience pada fresh 

graduate maka semakin tinggi digital security pada fresh graduate.  

Shappie, dkk. (2019) menemukan bahwa trait openness to experience merupakan salah 

satu prediktor perilaku cyber security. Individu dengan dominan trait openness to experience 

memiliki kesadaran akan pentingnya menjaga keamanan digital. Hal ini tercermin dalam 

pemahaman mereka terhadap regulasi serta pedoman penggunaan informasi di ruang digital yang 

diikuti dengan perilaku yang sesuai dengan prinsip-prinsip keamanan siber, seperti pengolahan 

langka-langka proteksi data secara bijak. Pada kelompok fresh graduate dengan dominan 

openness to experience melakukan praktik digital security dengan baik, dimana sikap eksploratif 

yang melekat pada trait openness to experience mendorong mereka untuk terus mengikuti 

perkembangan teknologi digital serta bersikap reflektif terhadap potensi risiko dan konsekuensi 

yang mungkin timbul dari aktivitas daring.   

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa trait kepribadian openness to experience 

berkontribusi sebesar 15,9% terhadap digital citizenship pada fresh graduate dan terdapat 84,1 % 

faktor lain yang berkontribusi terhadap digital citizenship pada fresh graduate. Faktor lain yang 

dapat mempengaruhi digital citizenship adalah computer experience, waktu penggunaan 

teknologi digital, sikap individu terhadap internet dan efikasi diri terhadap penggunaan komputer 

(Al-Zahrani; 2015, Cokla dan Tatli; 2020, Liu dan Liu; 2021). 

KONTRIBUSI TEORITIS DAN ATAU PRAKTIS  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang psikologi sosial, khususnya terkait dengan peran trait 

kepribadian openness to experience dalam membentuk  digital citizenship. Hasil pada penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi bukti empiris bahwa trait kepribadian openness to experience 

berkaitan dengan kemampuan individu dalam menerapkan nilai-nilai digital citizenship, tterutama 

pada kalangan fresh graduate.  

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap agar fresh graduate  dapat lebih 

mengenali dan memahami karakter diri sendiri melalui instrumen kepribadian atau refleksi diri. 

Kesadaran terhadap karakter pribadi merupakan hal penting dalam membentuk digital citizenship 
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yang baik. Dengan memahami karakter diri, fresh graduate akan lebih mampu menyesuaikan diri 

untuk berinteraksi dengan efektif, bertanggung jawab, dan adaptif di ruang maya.  

Selain itu, penelitian ini juga memberikan wawasan bahwa karakteristik trait openness to 

experience dapat menjadi faktor yang mendukung untuk pengembangan perilaku digital yang 

sehat. Temuan ini dapat menjadi rujukan bagi pendidikan untuk merancang kurikulum atau 

program pelatihan digital citizenship sebagai bekal penting bagi mahasiswa sebelum memasuki 

dunia karir.  

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan trait kepribadian openness to 

experience dengan digital citizenship pada fresh graduate. Semakin dominan trait kepribadian 

openness to experience pada fresh graduate maka semakin baik kemampuan fresh graduate 

dalam menerapkan nilai-nilai digital citizenship pada kehidupan sehari-hari. Karakteristik trait 

kepribadian openness to experience juga dapat memberikan dorongan perilaku positif dalam 

penerapan sembilan elemen digital citizenship.  

Berdasarkan penemuan pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa karakteristik trait 

kepribadian openness to experience pada fresh graduate memiliki peranan penting dalam 

mendorong untuk berperilaku yang etis dan bertanggung jawab dalam penggunaan teknologi 

digital. Temuan pada penelitian ini tentunya membuktikan bahwa aspek kepribadian, khususnya 

openness to experience, tidak hanya berkontribusi pada pengembangan diri individu, tetapi juga 

berkontribusi pada kualitas partisipan penggunaan teknologi digital.  

Diharapkan pada peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian mengenai 

digital citizentip, disarankan untuk melakukan penelitian mengenai faktor lain yang dapat 

mempengaruhi digital citizenship atau mengembangkannya dengan subjek lain untuk 

mendapatkan hasil yang lebih variatif dan dapat memperkaya kajian psikologi, khususnya 

mengenai digital citizenship.  

Tujuan penelitian ini tercapai, karena hubungan antara openness to experience dan digital 

citizenship terbukti signifikan (p < 0,01), sehingga hipotesis penelitian dinyatakan diterima. 

Temuan ini berimplikasi bahwa karakter keterbukaan pada pengalaman baru dapat menjadi faktor 

psikologis pendukung perilaku warga digital yang lebih etis dan adaptif pada fresh graduate, 

khususnya dalam literasi digital, etika komunikasi daring, dan kesadaran keamanan data pribadi. 

Namun, penelitian juga memiliki keterbatasan, terutama pada penggunaan teknik snowball 

sampling yang berpotensi menghasilkan bias jaringan sosial responden serta tantangan dalam 

memastikan keterwakilan populasi fresh graduate secara merata, sehingga generalisasi hasil perlu 

dilakukan dengan kehati-hatian. 
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